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ABSTRAK 
 

Perencanaan tata letak merupakan salah satu komponen yang penting bagi 
perusahaan, khususnya yang bergerak dalam bidang manufaktur dan dagang. Dengan 
perencanaan tata letak yang baik, kinerja perusahaan akan lebih optimal, selain itu dapat 
menghemat biaya penanganan bahan yang terjadi. Penataan tata letak yang kurang baik dapat 
menurunkan kinerja perusahaan karena arus informasi, orang dan barang menjadi terhambat. 
PD Abad 21 merupakan salah satu perusahaan manufaktur dan dagang yang menjual produk 
bahan bangunan seperti batu alam, batu koral sikat, granit, marmer dan sebagainya. 
Permasalahan yang dihadapi oleh PD Abad 21 adalah perusahaan tidak memiliki pengaturan 
mengenai tata letak gudang untuk mengatur posisi penyimpanan dan penyusunan produk-
produk tersebut, akibatnya pola penyimpanan dan penyusunan dilakukan secara acak dan 
waktu angkut menjadi lebih lama. Oleh karena itu perlu dilakukan perancangan ulang terhadap 
tata letak pada gudang PD Abad 21 dengan penerapan metode dedicated storage dengan tujuan 
meminimalkan jarak perpindahan barang atau penanganan bahan dalam setiap gudang. 

Metode dedicated storage ini merupakan metode tata letak penyimpanan 
produk berdasarkan banyaknya aktivitas keluar masuk produk (throughput) di gudang dengan 
jarak tempuh terpendek terhadap titik input/output (I/O). Dengan adanya rancangan 
penyusunan penerapan dedicated storage ini diharapkan produk yang akan disimpan dapat 
menempati lokasi yang tetap untuk memudahkan karyawan dalam menyimpan dan mengambil 
produk sehingga aliran produk menjadi lancar dan pemakaian kebutuhan ruang (space 
requirement) menjadi lebih optimal. Throughput berguna untuk mengetahui jumlah aktivitas 
pemindahan dari setiap produk berdasarkan barang masuk dan keluar dalam gudang. 
Sedangkan kebutuhan ruang berguna untuk mengetahui kapasitas penyimpanan maksimal 
setiap produk. 

Langkah pertama dari metode ini yaitu menghitung kebutuhan ruang dari 
setiap produk yang disimpan dalam gudang. Langkah berikutnya menghitung throughput dari 
setiap produk. Setelah diketahui kebutuhan ruang dan throughput langkah berikutnya 
membandingkan antara throughput dengan kebutuhan ruang kemudian mengurutkan dari nilai 
perbandingan terbesar ke terkecil. Berdasarkan perbandingan tersebut dibuat tata letak usulan 
yang baru. 

Hasil dari penerapan dedicated untuk tata letak usulan Gudang 1 sebesar 
44.689,83 m. Jarak ini memiliki selisih sebesar 11.891,03 m dari jarak kondisi saat ini yaitu 
56.580,86 m dengan persentasi penurunan jarak 21,02%. Sedangkan untuk jarak tata letak 
usulan Gudang 2 didapatkan total jarak sebesar 29.354,25 m. Jarak ini memiliki selisih sebesar 
10.853,60 m dari jarak kondisi saat ini yaitu 40.207,86 m dengan persentasi penurunan jarak 
26.99%. Angka tersebut menunjukkan total perjalanan yang diperlukan penanganan bahan 
untuk menyimpan dan mengirim produk yang ada di gudang. Penurunan jarak ini berdampak 
pada produktivitas karyawan karena dengan semakin sedikit jarak perpindahan, maka semakin 
tinggi produktivitas.  



 

ABSTRACT 
  

Layout planning is an important component for companies, especially those 
engaged in manufacturing and trading. With good layout planning, the company's 
performance will be more optimal, besides it can save on material handling costs that occur. 
Poor layout arrangement can reduce company performance because the flow of information, 
people and goods is hampered. PD Abad 21 is a manufacturing and trading company that 
sells building material products such as natural stone, brush coral, granite, marble and so on. 
The problem faced by PD Abad 21 is that the company does not have a regulation regarding 
the warehouse layout to regulate the position of storage and the preparation of these products, 
as a result the storage patterns and preparation are done randomly and the transport time 
becomes longer. Therefore it is necessary to redesign the layout of the PD Abad 21 warehouse 
with the application of a dedicated storage method with the aim of minimizing the distance of 
moving goods or handling materials in each warehouse. 

This dedicated storage method is a product storage layout method based on 
the number of product in and out activities (throughput) in the warehouse with the shortest 
distance to the input / output (I / O) point. With the drafting of the implementation of dedicated 
storage, it is expected that the products to be stored can occupy a fixed location to facilitate 
employees in storing and retrieving products so that the product flow becomes smooth and the 
use of space requirements becomes more optimal. Throughput is useful to find out the number 
of transfer activities of each product based on goods entering and leaving the warehouse. 
While the space requirements are useful for knowing the maximum storage capacity of each 
product. 

The first step of this method is to calculate the space requirements of each 
product stored in the warehouse. The next step is calculating the throughput of each product. 
After knowing the space requirements and throughput the next step compares between 
throughput and space requirements then sorting from the largest to the smallest comparison 
value. Based on the comparison, a new proposed layout is made. 

The results of the application to the proposed warehouse layout 1 of 44.689,83 
m. This distance has a difference of 11.891,03 m from the distance of the existing condition 
which is 56.580,86 m with a percentage decrease in distance of 2,02%. While for the distance 
of the proposed warehouse 2, the total distance is 29.354,25 m. This distance has a difference 
of 10.854,60 m from the distance of the existing condition which is 40.207,68 m with a 
percentage decrease in the distance of 26.99%. This figure shows the total material handling 
travel required to store and send the products in the warehouse. This decrease in distance has 
an impact on employee productivity because with less displacement distance, the higher 
productivity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor industri bahan bangunan hingga kini masih terus berkembang secara 

signifikan, sejalan dengan pembangunan infrastruktur di Indonesia. Terlebih sejak 

tahun 2015 lalu, Pemerintah semakin fokus pada pembangunan proyek infrastruktur 

yang berguna bagi masyarakat. Secara langsung, hal ini tentu berdampak pada 

terbukanya peluang bagi pertumbuhan sektor properti, termasuk industri 

pendukung bahan bangunan di Indonesia. (Rai, 2017). 

PD Abad 21 merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri 

bahan bangunan. PD Abad 21 didirikan pada tahun 1994 di Tasikmalaya. PD Abad 

21 menjual bahan bangunan khususnya batu alam, seperti granit dan marmer. Selain 

menjual bahan-bahan bangunan, PD Abad 21 juga memproduksi meja dari granit 

dan marmer. Dalam mendapatkan bahan bangunan, PD Abad 21 menjalin 

hubungan dengan beberapa pemasok yang berada di beberapa kota antara lain 

Bandung, Jakarta, Cirebon, Yogyakarta dan Surabaya. Sehubungan dengan sistem 

pemesanan, perusahaan memesan lewat telepon kemudian pemasok akan 

mengantarkannya atau PD Abad 21 akan mengambil barang kepada pemasok 

menggunakan kendaraan sendiri. 

PD Abad 21 memiliki tiga gudang utama untuk menyimpan persediaan. 

Gudang yang pertama dipakai untuk menyimpan batu alam dan granit, gudang yang 

kedua dipakai untuk menyimpan batu koral sikat, keramik, marmer, dan gudang 

yang ketiga dipakai untuk menyimpan dempul. Gudang pertama dan ketiga 

berbentuk persegi panjang dengan panjang ±20 meter dan lebar ±10 meter. Gudang 

kedua berbentuk rumah dengan luas 182m2. Gudang ketiga hanya dipakai untuk 

menyimpan dempul, karena dempul yang berbentuk serbuk berwarna putih dan 

mudah tertiup angin dikhawatirkan akan merusak persediaan lain bila disimpan 

secara bersamaan dalam satu gudang. Pada bagian tengah gudang kesatu dan ketiga 

terdapat ruang yang cukup besar, perusahaan menggunakan ruang tersebut untuk 

melakukan kegiatan pembuatan meja granit dan marmer, selain itu ruang tersebut 

juga digunakan untuk kendaraan masuk saat bongkar muat barang terjadi, karena 
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jika kegiatan bongkar muat barang dilakukan di pinggir jalan, dikhawatirkan akan 

menimbulkan kemacetan. Pada penelitian ini hanya akan membahas gudang 

pertama dan gudang kedua dengan alasan, gudang ketiga hanya dipakai untuk 

kegiatan produksi. 

Hasil wawancara dengan pihak PD Abad 21, mengenai tata letak 

gudang dan persediaan barang, didapati permasalahan-permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Sistem penyimpanan kurang baik 

Batu yang disimpan saling menutupi satu sama lain, membuat karyawan harus 

membongkar tumpukan batu yang satu untuk mengambil tumpukan batu yang 

lainnya. Tumpukan batu yang saling menghalangi sehingga menyebabkan 

karyawan kesulitan untuk memindahkannya, seperti pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 

Penyimpanan Batu 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil observasi 

 

2. Penempatan barang dalam gudang tidak teratur 

Pada gudang kesatu dan gudang ketiga, perusahaan menempatkan persediaan 

batu, granit lembaran, marmer lembaran dan keramik secara acak dan tidak 

sesuai jenis. Hal tersebut menimbulkan kesulitan bagi pelanggan yang ingin 

melihat jenis-jenis batu atau marmer di dalam gudang, karena menurut 

perusahaan pelanggan kerap ingin melihat langsung kedalam gudang untuk 

melihat kondisi dan model batu dan granit yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Perusahaan tidak memiliki pengaturan mengenai tata letak produk saat ini 

untuk mengatur posisi penyimpanan dan penyusunan produk-produk tersebut, 

akibatnya pola penyimpanan dan penyusunan dilakukan secara acak 

bergantung pada posisi gudang yang kosong. Akibatnya waktu angkut menjadi 

lebih lama (ada proses mencari) dan terjadi penumpukan produk yang 

berlebihan. 

3. Pengeluaran persediaan tidak menggunakan FIFO 

Perusahaan tidak menggunakan sistem FIFO maka barang yang sudah lama 

tersimpan dalam gudang menjadi berlumut dan kusam. Selain itu, karena 

persediaan dalam gudang kerap kali dipindah-pindahkan oleh karyawan, 

menyebabkan beberapa barang mengalami kerusakan. Hal ini akan berdampak 

pada kerugian perusahaan karena barang yang seharusnya dijual menjadi 

terbuang. 

 

Gambar 1.2 

Batu yang Rusak 

 

 

Sumber: hasil observasi 

 

Ada tujuh jenis tata letak (Heizer, Barry Render, & Munson, 2017: 

370), yaitu Office Layout; Retail Layout; Warehouse Layout; Fixed-position 

Layout; Process-oriented Layout; Work-cell Layout; Product-oriented Layout. Tata 

letak tersebut bertujuan untuk mempermudah pertukaran informasi, barang dan 

manusia dalam sebuah perusahaan, salah satunya adalah tata letak gudang 

(Warehouse Layout), bertujuan untuk mempermudah arus masuk dan keluar 

persediaan barang dalam gudang, mempermudah mencari persediaan yang 

diperlukan, serta meminimalkan biaya penanganan bahan. Dengan adanya sistem 

tata letak tersebut diharapkan perusahaan tidak akan mengalami kendala dalam hal 
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arus masuk dan keluar persediaan, mencari persediaan yang diperlukan, serta 

meminimalkan biaya penanganan bahan. Biaya penanganan bahan tersebut 

meliputi biaya transportasi masuk dan keluar persediaan, serta pemeliharaan 

persediaan dalam gudang agar terhindar dari kerusakan. Selain itu dalam 

manajemen juga perlu memperhatikan sistem atau metode persediaan dengan baik, 

metode persediaan antara lain FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), 

dan metode rata-rata (Average). Setiap metode memiliki keunggulan dan 

kelemahannya masing-masing. 

Perusahaan PD Abad 21 membutuhkan perencanaan tata letak 

gudang yang baik dengan tujuan untuk mempermudah arus masuk dan keluar 

barang di dalam gudang, memudahkan karyawan dan konsumen dalam mencari 

barang yang tersedia dalam gudang, dan meminimalkan biaya penanganan bahan 

juga biaya akibat kerusakan barang yang ada di dalam gudang. Dalam perusahaan 

PD Abad 21 metode yang sebaiknya digunakan adalah FIFO, karena dengan adanya 

FIFO dapat meminimalkan biaya kerusakan akibat barang yang terlalu lama di 

gudang dan tidak diteruskan kepada pelanggan. Perbaikan tata letak gudang ini 

dapat membuat kinerja perusahaan lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa PD Abad 21 

kurang memiliki perencanaan tata letak gudang yang baik. Untuk itu perlu 

dilakukan perencanaan tata letak penyimpanan produk pada gudang PD Abad 21 

dengan menggunakan metode dedicated storage. Metode dedicated storage 

menyusun produk dengan menempatkan satu produk pada satu lokasi penyimpanan 

saja. Penempatan ini didasarkan pada perbandingan aktivitas tiap produk dengan 

kebutuhan ruang yang dibutuhkan produk tersebut kemudian didapatkan urutan 

produk dari yang terbesar sampai terkecil. Adapun tujuan dari metode ini adalah 

untuk memberikan usulan perbaikan tata letak gudang yang lebih fleksibel terhadap 

pemindahan material di gudang, mendapatkan rancangan tata letak gudang produk 

jadi yang efektif, meminimalkan jarak transportasi pada gudang, menghemat 

pemindahan material dan pengaturan barang dalam gudang. Untuk itu, penulis 

mengajukan penelitian dengan judul “Usulan Tata Letak Gudang Menggunakan 

Metode Dedicated Storage pada PD Abad 21 di Kota Tasikmalaya”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang ingin diteliti yaitu: 

1. Bagaimana tata letak gudang yang digunakan PD Abad 21 saat ini? 

2. Bagaimana tata letak gudang PD Abad 21 dengan metode dedicated storage? 

3. Bagaimana perbandingan tata letak PD Bada 21 saat ini dan dengan metode 

dedicated storage? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana tata letak gudang yang digunakan PD Abad 21 saat ini. 

2. Mengetahui tata letak gudang PD Abad 21 dengan metode dedicated storage. 

3. Mengetahui perbandingan tata letak PD Bada 21 saat ini dan dengan metode 

dedicated storage. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. PD Abad 21 

Memberikan saran untuk membuat tata ketak gudang yang dapat membuat 

kinerja operasional perusahaan menjadi lebih maksimal.  

2. Penulis 

Menambah pengalaman dan wawasan mengenai perencanaan tata letak serta 

penerapannya pada sebuah perusahaan. 

3. Pembaca 

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan tambahan bagi masyarakat seputar 

perencanaan tata letak gudang yang dapat digunakan dalam manajemen operasi. 

 
1.4 Kerangka Pemikiran 

Perusahaan perlu memiliki tata letak penyimpanan barang yang baik karena tata 

letak merupakan salah satu komponen utama yang menentukan efisiensi jangka 

panjang suatu perusahaan. “Layout is one of the key decisions that determines the 

long-run efficiency of operations” (Heizer, Barry Render, & Munson, 2017: 369). 

Tata Letak (Layout) dibagi kedalam 7 jenis (Heizer, Barry Render, & Munson, 

2017: 370), yaitu: Office Layout; Retail Layout; Warehouse Layout; Fixed-position 

Layout; Process-oriented Layout; Work-cell Layout; Product-oriented Layout. 
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Tata letak gudang (warehouse layout) merupakan sebuah desain 

yang mencoba meminimalkan biaya total dengan mencari panduan yang terbaik 

antara luas ruang dan penanganan bahan. “materials handling is the function of 

moving the right material to the right place, at the right time, in the right amount, 

in sequence, and in the right position or condition to minimize production 

costs”(Stephens dan Meyers, 2013: 231). Penanganan bahan ini meliputi 

penanganan (handling), pemindahan (moving), pengepakan (packaging), 

penyimpanan (storing), dan pengawasan (controlling), dari material dengan segala 

bentuknya (Wignjosoebroto, 2009: 45). Dalam penanganan bahan juga terdapat 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan mulai dari pemeliharaan barang, 

juga transportasi keluar masuk barang dalam gudang. 

Tujuan tata letak gudang adalah untuk menemukan titik optimal 

diantara biaya penanganan bahan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan luas ruang 

dalam gudang. Gudang adalah suatu fungsi penyimpanan berbagai macam jenis 

produk yang memiliki unit-unit penyimpanan dalam jumlah yang besar maupun 

yang kecil dalam jangka waktu saat produk dihasilkan oleh perusahaan dan saat 

produk dibutuhkan oleh pelanggan atau stasiun kerja dalam fasilitas pembuatan 

(David E Mulcahy, 1993: 12). Gudang sebagai tempat untuk menyimpan barang 

yang akan dipergunakan dalam produksi. Gudang atau storage pada umumnya akan 

memiliki fungsi yang cukup penting didalam menjaga kelancaran operasi produksi 

suatu perusahaan. 

Manajemen bertujuan memaksimalkan penggunaan setiap ruang 

dalam gudang yaitu memanfaatkan volume penuhnya sambil mempertahankan 

biaya penanganan bahan yang rendah. Biaya penanganan bahan adalah biaya-biaya 

yang berkaitan dengan transportasi barang masuk, penyimpanan, dan transportasi 

bahan yang keluar untuk dimasukkan dalam gudang. Biaya ini meliputi peralatan, 

orang, bahan, pengawasan, asuransi, dan penyusutan. Tata letak gudang yang 

efektif juga meminimalkan kerusakan persediaan dalam gudang. 

Salah satu metode dalam mengatur penempatan barang dalam 

gudang adalah dedicated storage. Dedicated storage adalah metode yang 

digunakan dalam merancang ulang sebuah tata letak. Pada metode ini setiap produk 

ditempatkan pada suatu lokasi penyimpanan yang tetap. Jika suatu produk akan 
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disimpan atau diambil, maka dapat dengan mudah tempatnya diketahui. Penyediaan 

tempat untuk setiap produknya dapat diketahui dari persediaan maksimumnya. 

Metode ini memiliki kebijakan dalam menempatkan satu jenis bahan di tempat yang 

khusus hanya untuk bahan atau material tersebut (Juliana dan Handayani, 2016: 

115). Kebijakan ini akan mengurangi waktu dalam pencarian barang, namun ruang 

yang dibutuhkan menjadi kurang efisien karena ruang kosong untuk satu bahan atau 

material tidak diperbolehkan untuk ditempati bahan atau material lainnya. Tujuan 

dari metode ini adalah untuk memanfaatkan setiap ruang yang tersedia dalam 

gudang agar lebih baik. Hasil yang didapatkan dari setiap langkah dalam metode 

ini adalah keutuhan ruang yang diperlukan oleh setiap produk dalam perusahaan, 

throughput yang merupakan satuan aktivitas hitung yang menunjukkan seberapa 

sering setiap produk tersebut dipindahkan di dalam gudang. Serta tujuan yang akan 

dicapai dalam dari metode ini adalah dengan merancang sebuah tata letak baru 

berdasarkan nilai throughput dengan kebutuhan ruang yang telah didapatkan 

tersebut yang dapat membantu perusahaan meminimalkan perpindahan persediaan 

yang terjadi di dalam gudang. 
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